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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang pengaruh 

penerapan standar pelaporan akuntansi sektor pemerintah dan pengawasan kualitas 

laporan keuangan terhadap akuntabilitas kinerja keuangan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1.  Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah terhadap akuntabilitas kinerja 

keuangan dalam pengujian hipotesis mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

akuntabilitas kinerja keuangan di Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Kupang. Hal ini bisa dilihat melalui hasil dari uji secara parsial (uji 

t) dengan nilai t hitung sebesar 2,597 dengan nilai signifikan sebesar 0,015 

lebih kecil dari tingkat a yang digunakan yaitu sebesar 0,05 (5%). Dari hasil 

uji tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi penerapan standar 

akuntansi pemerintah maka semakin tinggi akuntabilitas kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

2.   Pengawasan Kualitas Laporan Keuangan terhadap akuntabilitas kinerja 

keuangan dalam pengujian hipotesis mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap akuntabilitas kinerja keuangan di Badan Keuangan dan Aset  

Daerah Kabupaten Kupang. Hal ini bisa dilihat melalui hasil dari uji secara 

parsial (uji t) dengan nilai t hitung sebesar 7,048 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat a yang digunakan yaitu sebesar 0,05 

(5%). Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin 
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meningkatnya kualitas laporan keuangan maka semakin tinggi akuntabilitas 

kinerja keuangan pemerintah daerah. 

3.   Hasil uji secara simultan (uji f) dengan nilai F hitung sebesar 29,950 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat a yang digunakan yaitu 

sebesar 0,05 (5%). Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin 

baik penerapan standar akuntansi pemerintah dan kualitas laporan keuangan, 

maka memberikan dampak yang nyata terhadap akuntabilitas kinerja 

keuangan. 

4.   Hasil uji koefisien determinasi menunjukan nilai R squer sebesar 0,666. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel penerapan standar akuntansi 

pemerintah dan pengawasan kualitas laporan keuangan menjelaskan perubahan 

pada variabel akuntabilitas kinerja keuangan sebesar 66,6% sisanya sebesar 

33,4% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian 

ini. 

 

6.2 Saran 

 

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Kupang agar lebih meningkatkan lagi kinerja 

dalam bekerja sehingga tujuan dari instansi tersebut dapat terlaksanakan sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan. 

2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan untuk melakukan penelitian yang sama, 

dengan menambahkan indikator, metode, variabel unit analisis, populasi dan 

sampel yang berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung dan memperkuat 

teori dan konsep yang telah dibangun sebelumnya, baik oleh peneliti maupun 

peneliti-peneliti terdahulu. 
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